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SUMMARY

SEPTINA KHAIRANI GULTOM. Factors that Influence Rice Consumption Level
of The Absolute Recipient And Non Recipient in Direct Cash Transfer Programme
For Seberang Ulu 1 Sub-District of Palembang City (Supervised by
FACHRURROZIE SJARKOWI and MARYATI MUSTOFA HAKIM).

The objectives of this research are : (1). To specify any particular type and
brand of rice being consumed by the absolute recipient and defined recipient as well
as non recipient in direct cash transfer programme, (2) To estimate the magnitude of
rice consumption of the two categories in the direct cash transfer programme
recipients and the non recipient citizen, (3) To calculate the proportion in direct cash
transfer programme being used for rice consumption by the absolut recipient and (4)
To identify the main determiniting factors of rice consumption with respect to the 3
categories of population of the study. The data collection was done in May 2007 until
June 2007.

The research method which used were survey. In order to find out the rice
consumption level the absolute recipient and defined recipient as well as non
recipient in direct cash transfer programme, to calculate the proportion in direct cash
transfer programme being used for rice consumption by the absolut recipient and to
know the variety of rice being consumed in Palembang City. The data collected were
primary and secondary data.

The results of this research show that rice brands that consumed dominantly

by the absolute recipient, defined recipient and non recipient in direct cash transfer



programme are Selancar, Arjuna, Belido and non brand rice (BULOG rice), while
variety of rice are IR-64 and IR-42 with different quality. The data showed that the
rice consumption level in direct cash transfer programme non recipient is 75 kg per
capita per year, defined recipient is 79,2 kg per capita per year, while the absolute
recipient is 84,5 kg per capita per year. 56,25 percent in direct cash transfer
programme is used by the absolut recipient in rice consumption.

Factors that influenced to rice consumption level in direct cash transfer
programme absolute recipient are income, number of family member, rice price and
education level, while for defined recipient are number of family member, rice price,
substitution price, gender, for non recipient are income, number of family member,

rice price and education level.




RINGKASAN

SEPTINA KHAIRANI GULTOM. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Konsumsi Beras Penduduk Penerima dan Penduduk Non Penerima BLT (Bantuan
Langsung Tunai) di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang (Dibimbing oleh
FACHRURROZIE SJARKOWI dan MARYATI MUSTOFA HAKIM).
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui merek dan jenis beras yang
dominan dikonsumsi penduduk mutlak penerima, relatif penerima dan mutlak non
sasaran penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) di Kecamatan Seberang Ulu I,
Kota Palembang. (2) Mengetahui besarnya tingkat konsumsi beras penduduk mutlak
penerima, relatif penerima dan mutlak non sasaran penerima BLT (Bantuan
Langsung Tunai) di Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang. (3) Mengetahui
seberapa besar tingkat penggunaan dana BLT (Bantuan Langsung Tunai) yang
digunakan oleh penduduk mutlak penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) di
Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang dalam mengkonsumsi beras. (4)
Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras
penduduk mutlak penerima, relatif penerima dan mutlak non sasaran penerima BLT
(Bantuan Langsung Tunai) di Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang.
Pengumpulan data dilaksanakan pada Bulan Mei 2007 sampai dengan Juni 2007.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode ini
digunakan untuk memperoleh gambaran tentang seberapa besar tingkat konsumsi
beras penduduk penerima dan non penerima BLT, mengetahui seberapa besar

penggunaan dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang digunakan penduduk dalam



mengl;onsumsi beras dan untuk mengetahui jenis beras dari merek-merek beras yang
dikonsumsi penduduk di Kota Palembang. Data yang dikumpulkan meliputi data
primer dan data sekunder.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah merek-merek beras
yang dominan dikonsumsi penduduk mutlak penerima, relatif penerima dan mutlak
non sasaran penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) adalah Selancar, Arjuna,
Belido dan beras tanpa merek (beras BULOG), sedangkan varietas beras yang
digunakan adalah Varietas IR-64 dan IR-42 dengan kualitas yang berbeda-beda.
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat konsumsi penduduk
mutlak non sasaran penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) sebesar 75 kg per
kapita per tahun, penduduk relatif menjadi penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai)
sebesar 79,2 kg per kapita per tahun, sedangkan penduduk relatif menjadi penerima
BLT (Bantuan Langsung Tunai) sebesar 84,5 per kapita per tahun. Dana BLT
(Bantuan Langsung Tunai) dipergunakan sebesar 56,25 persen oleh penduduk mutlak
penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) dalam mengkonsumsi beras.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat konsumsi beras penduduk
penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) adalah pendapatan, jumlah anggota rumah
tangga, harga beras dan tingkat pendidikan. Pada penduduk relatif menjadi penerima
BLT (Bantuan Langsung Tunai) adalah jumlah anggota rumah tangga, harga beras,
harga barang substitusi, jenis kelamin dan komposisi umur, sedangkan untuk
penduduk mutlak non sasaran penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) adalah

pendapatan, jumlah anggota rumah tangga, harga beras dan tingkat pendidikan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dimana sektor pertanian
merupakan sumber mata pencaharian mayoritas penduduknya. Dengan demikian,
sebagian penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Ditambah
lagi dengan kenyataan yang ada bahwa sebagian besar penggunaan lahan untuk
wilayah Indonesia digunakan sebagai lahan pertanian, dan hampir 50 persen dari
total angka kerja masih menggantungkan nasib pekerjaannya di sektor pertanian
(Dillon, 2004).

Sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia masih tetap mempunyai
peranan yang penting, dalam arti tetap menjadi sumber penyediaan bahan baku,
penyediaan lapangan pekerjaan di pedesaan, sumber pendapatan sebagian
masyarakat Indonesia, sumber penerimaan devisa melalui ekspor dan penyediaan
bahan baku untuk sektor industri. Konsekuensi bagi negara yang agraris, sektor
pertanian merupakan bidang kehidupan yang paling vital. Begitupun dengan
Indonesia maka wajar kalau dalam beberapa Pelita, sektor pertanian selalu
didudukkan pada prioritas yang utama (Futriani, 2005).

Beras merupakan komoditi yang sangat penting di Indonesia karena sebagian
besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok mereka
sehari-hari. Meskipun upaya diversifikasi pangan telah lama digalakkan tetapi hingga
saat ini belum ada bahan pangan lain yang dapat menggantikan beras, sehingga

kebutuhan beras di Indonesia akan selalu tinggi. Menurut Arifin (2001), beras
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memberikan peran hingga sekitar 80 persen dari sumber karbohidrat utama dalam
pola konsumsi masyarakat Indonesia. Artinya, setidaknya hingga saat ini secara
nutrisi, ekonomi, sosial dan budaya, beras tetap merupakan pangan terpenting. Maka
dari itu jelas bahwa seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan
beras di Indonesia akan terus meningkat.

Menurut Sensus Penduduk 2000, konsumsi beras penduduk Indonesia
diperkirakan masih sekitar 131 kg/kapita/tahun (Sawit dan Bedu, 1999). Sedangkan
menurut Suryana (2002), angka konsumsi ideal beras adalah 70 - 80 kg/kapita/tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa beras masih merupakan makanan superior walaupun
terdapat beberapa jenis makanan pokok lainnya seperti sagu, umbi-umbian dan
jagung yang tetap dianggap sebagai makanan inferior bagi masyarakat Indonesia.

Hingga saat ini, dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan di Indonesia, Pulau
Jawa tetap memegang peranan yang cukup besar. Pulau Jawa merupakan sentra
produksi padi yang utama dan berperan sebagai penyangga produksi beras nasional.
Sekitar 56 persen, Pulau Jawa memegang pangsa pasar beras. Selebihnya, 22 persen
diproduksi di Pulau Sumatera, 10 persen di Pulau Sulawesi dan 5 persen di Pulau
Kalimantan. Menurut Kristianto (2007), total produksi padi pada tahun 2006 di
Indonesia adalah sebesar 54,7 juta ton.

Salah satu provinsi yang menjadi sentra produksi beras di Pulau Sumatera
adalah Sumatera Selatan. Selama empat tahun, jumlah produksi gabah dan beras di
Sumatera Selatan sejak tahun 2002-2005 seperti yang terdapat dalam Tabel 1 terus
mengalami peningkatan. Produksi gabah (GKG) di Sumatera Selatan pada tahun
2002 sebesar 1.744.812 ton, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2005

menjadi 2.319.395 ton. Sama halnya dengan produksi beras yang juga mengalami



3
kenaikan dari 1.196.904 ton pada tahun 2002 menjadi 1.465.857 ton pada tahun
2005. Kenaikan produksi beras ini juga diikuti dengan kenaikan tingkat konsumsi
beras di Sumatera Selatan yaitu 959.969 ton pada tahun 2002 menjadi 995.235 ton

pada tahun 2005.

Tabel 1. Produksi, Konsumsi, Defisit/Surplus Beras Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2002-2005

Tahun
Urai
b e 2002 2003 2004 2005
1.  Produksi
a. Gabah
(GKG/ton) 1.744.812,0 1.977.345,0 2.260.794 2.319.395
b. Setara Beras 1.196.904,0 1.245.727,0 1.446.908 1.465.857
2. Konsumsi beras (ton) 959.969,0 972.736,0 982.463 995.235
Defisit/Surplus 236.9359 2729914 464.445 470.622

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, 2005

Tingkat konsumsi beras penduduk di Sumatera Selatan berkaitan dengan
besarnya tingkat kesejahteraan rumah tangga yang ada. Terjadinya krisis moneter
pada tahun 1997 silam juga memberikan dampak yang cukup besar terhadap tingkat
kesejahteraan rumah tangga. Hal ini antara lain dapat dilihat dari meningkatnya
proporsi pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi beras.

Walaupun terdapat bukti-bukti bahwa masyarakat melakukan berbagai upaya
penyesuaian terhadap penurunan tingkat kesejahteraan karena krisis, antara lain
dengan beralih mengkonsumsi beras yang kualitasnya lebih rendah sehingga
harganya lebih murah, tetapi peningkatan proporsi pengeluaran rumah tangga untuk

beras tetap terjadi. Selain itu terjadinya kenaikan harga BBM (Bahan Bakar Minyak)



4

juga memberikan dampak besar bagi penduduk yang berada di kalangan menengah
ke bawah. Hal ini dikarenakan kenaikan harga BBM mengakibatkan kenaikan harga
bahan makanan pokok termasuk beras yang tidak diimbangi dengan kenaikan
pendapatan mereka. Melihat hal ini, maka pemerintah mengeluarkan kebijakan
berupa bantuan dalam bentuk Bantuan Langsung Tunai sebagai kompensasi kenaikan
harga BBM bagi masyarakat yang tidak mampu termasuk di daerah Sumatera
Selatan, khususnya Kota Palembang.

Palembang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah
penduduk sebesar 1.338.793 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2005). Palembang terdiri
atas 14 kecamatan dan 103 kelurahan. Salah satu kecamatan yang ada di kota
Palembang adalah Kecamatan Seberang Ulu I yang memiliki luas wilayah 174.450
km? dengan jumlah penduduk sebesar 157.167 jiwa serta dengan kepadatan
penduduk sebesar 189 jiwa/km?.

Berdasarkan data sementara Badan Pusat Statistik 2005, Kecamatan Seberang
Ulu I merupakan kecamatan yang memiliki jumlah penduduk miskin paling tinggi
yaitu sebesar 17.049 KK yang diikuti oleh Kecamatan Kertapati sebesar 10.859 KK
dan Kecamatan Ilir Timur II sebesar 9.831 KK. Tingginya jumlah penduduk miskin
di Kecamatan Seberang Ulu I ini tentunya menunjukkan bahwa semakin banyak
penduduk yang perlu mendapatkan bantuan. Tentunya dengan semakin tingginya
jumlah penduduk miskin maka akan semakin banyak pula penduduk yang menerima
Bantuan Langsung Tunai dalam rangka untuk menopang kehidupan mereka.

Sehubungan dengan itu, menarik untuk dilakukan penelitian mengenai
seberapa besar dana Bantuan Langsung Tunai itu digunakan dalam mengkonsumsi

beras oleh masyarakat di Kota Palembang, khususnya di Kecamatan Seberang Ulu I.
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Selain itu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras

masyarakat di Kecamatan Seberang Ulu L.

B. Rumusan Masalah

Perubahan jumlah konsumsi beras akibat perubahan harga beras merupakan
pengaruh total dari adanya pengaruh substitusi dan pengaruh pendapatan. Pengaruh
substitusi sangat dominan sehingga perubahan harga relatif terhadap jumlah beras
yang diminta tidak hanya dipengaruhi oleh pendapatan riil konsumen (Lains, 1987).

Penduduk yang berpendapatan rendah memiliki pola konsumsi yang lebih
mengutamakan barang-barang primer daripada barang-barang lainnya. Meningkatnya
pendapatan konsumen memungkinkan terjadinya peningkatan konsumsi terhadap
barang-barang sekunder dan tersier. Sebaliknya, apabila pendapatan penduduk
mengalami penurunan atau kemampuan daya beli konsumen menurun sebagai akibat
naiknya harga-harga, maka penduduk cenderung mengkonsumsi barang lain sebagai
pengganti (substitusi).

Berkaitan dengan hal diatas, adanya kenaikan harga BBM di Indonesia pada
tahun 2005, juga mempengaruhi tingkat konsumsi dan kesejahteraan penduduk
terutama rumah tangga miskin. Hal ini dikarenakan harga bahan makanan pokok
seperti beras mengalami lonjakan harga yang begitu tinggi. Namun, hal ini tidak
diimbangi dengan adanya kenaikan tingkat pendapatan. Semakin tinggi pendapatan
maka akan semakin baik pula kualitas dan kuantitas beras yang dapat dibeli dan
begitu juga sebaliknya. Adanya kebijakan pemerintah yang mengeluarkan Instruksi
Presiden (Inpres) No.12 Tahun 2005 tentang Pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai

kepada Rumah Tangga Miskin tentunya mempengaruhi tingkat konsumsi rumah
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tangga miskin terhadap beras karena adanya tambahan pendapatan. Pemberian

Bantuan Langsung Tunai (BLT) ini dilakukan di sejumlah provinsi di Indonesia

termasuk Kota Palembang, Sumatera Selatan.

Adapun jumlah penduduk Kota Palembang pada tahun 2005 berjumlah
1.338.793 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 3.342 per km? (Badan Pusat
Statistik, 2005). Hingga saat ini sumber utama pemenuhan kalori sebagian besar
penduduk Kota Palembang berasal dari konsumsi bahan pangan beras. Sebagian
kecil lainnya ada yang mengkonsumsi bahan makanan pengganti seperti ubi kayu.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diteliti adalah sebagai
berikut :

1. Merek dan jenis beras apa sajakah yang dominan dikonsumsi penduduk mutlak
penerima, relatif penerima dan mutlak non sasaran penerima BLT (Bantuan
Langsung Tunai) di Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang.

2. Berapa besar tingkat konsumsi beras penduduk mutlak penerima, relatif penerima
dan mutlak non sasaran penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) di Kecamatan
Seberang Ulu I, Kota Palembang.

3. Berapa besar tingkat penggunaan dana BLT (Bantuan Langsung Tunai) yang
digunakan oleh penduduk mutlak penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) di
Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang dalam mengkonsumsi beras.

4. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras penduduk
mutlak penerima, relatif penerima dan mutlak non sasaran penerima BLT

(Bantuan Langsung Tunai) di Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang.



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui merek dan jenis beras yang dominan dikonsumsi penduduk mutlak
penerima, relatif penerima dan mutlak non sasaran penerima BLT (Bantuan
Langsung Tunai) di'Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang.

2. Mengetahui besarnya tingkat konsumsi beras penduduk mutlak penerima, relatif
penerima dan mutlak non sasaran penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) di
Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang.

3. Mengetahui seberapa besar tingkat penggunaan dana BLT (Bantuan Langsung
Tunai) yang digunakan oleh penduduk mutlak penerima BLT (Bantuan Langsung
Tunai) di Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang dalam mengkonsumsi
beras.

4. Menganalisis faktor-faktor épa saja yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras
penduduk mutlak penerima, relatif penerima dan mutlak non sasaran penerima
BLT (Bantuan Langsung Tunai) di Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang.

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
mengenai tingkat konsumsi beras penduduk penerima dan non-penerima BLT

(Bantuan Langsung Tunai) di Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang sebagai

bahan masukan bagi pemerintah untuk meningkatkan produksi beras dan sekaligus

melihat tingkat kesejahteraan penduduk yang dilihat dari penggunaan dana BLT

(Bantuan Langsung Tunai) . Selain itu, penelitian ini Jjuga diharapkan dapat menjadi

referensi  dan  bahan  pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
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